BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyediaan tanah bagi keperluan
perusahaan perkebunan oleh pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau dan
pemberian ganti rugi yang diberikan kepada masyarakat pemegang hak atas
tanah, baik itu tanah hak ulayat maupun tanah hak perorangan dan tanah hak-
hak lain, pada prinsipnya sudah sesuai dengan peraturan perundangan-undang
yang berlaku dan telah mewujudkan perlindungan hukum bagi masyarakat

pemegang hak atas tanah, meskipun di dalam pelaksanaanya masih ada

permasalahan yang terjadi, faktor penyebabnya yaitu :

1. Banyaknya lahan yang tumpang tindih,

2. Masih ada warga masyarakat yang menolak menyerahkan tanahnya.

B. Saran

Sejalan dengan hal tersebut dalam rangka memberi perlindungan
jaminan kepastian hukum bagi masyarakat, hendaknya pemerintah dalam hal
ini pemerintahan Kabupaten Sanggau lebih meningkatkan lagi sosialisasi di
bidang hukum pertanahan kepada masyarakat mengenai tertib administrasi
pertanahan khususnya yang berkaitan dengan pedaftaran tanah dan sosialisasi
usaha pengembangan, perusahaan perkebunan kelapa sawit dalam rangka
pembangunan untuk kepentingan wmum dan peningkatan ekonomi serta
kesejahteraan masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada

berupa tanah. Hal ini mengingat kedepannya Kabupaten Sanggau akan

69




70

dijadikan salah satu pusat pertumbuhan perusahaan perkebunan kelapa sawit
terbesar di Kalimantan Barat, sehinga dengan terciptanya sistem administrasi

pertanahan yang baik diharapkan akan tercipta juga sistem perekonomian

yang baik bagi negara, pemerintah dan masyarakat khususnya yang berada‘di”

Daerah Kabupaten Sanggau.
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BUPATE SANGGAW

SURAT KEPUTUSAN BUPATI

NOMOR : 400 — 08 / IL — 41 - 2005

TENTANG

PEMBERIAN IZIN LOKASI UNTUK KEPERLUAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT
DI KECAMATAN TOBA DAN MELIAU KABUPATEN SANGGAU
ATAS NAMA PT. SUMATERAJAYA AGROLESTARI

. MEMBACA

MENTMBANG

G)

BARN

INGAT

BUPATI SANGGAU

+ Surat Permohonan Izin Lokasi untuk perkebunan kelapa sawit dari Saudara SENDRA

GUNAWAN selaku Direktur Utama PT. SUMATERAJAYA AGROLESTARI
Nomor : 11/ SA / 1/ 2005 tanggal 28 Januari 2005, diterima dan didaftarkan di
Kantor Pertanahan Kabupaten Sanggau tanggal 31 Januari 2005. perihal Permohonan
Izin Lokasi seluas + 14.000 Ha yang berlokasi di Kecamatan Toba dan Meliay,
Kabupaten Sanggau.

: 1. ‘bahwa Pemohon telah mendapatkan Surat Informasi Lahan untuk Perkebunan

Kelapa Sawit dari Bupati Sanggau Nomor : 525 /.1596 / II - Bappeda tanggal 16
September 2004 dengan luas + 14.000 Ha , terletak di Kecamatan Toba dan
Meliau, Kabupaten Sanggau.

2. bahwa Pemohon telah mendapat Surat Persetujuan Izin Usaha Perkebunan dan
Bupati Sanggau dengan Nomor 525.26 / 119 / Hut-Bun .C tanggal 20 Januari
2005.

bahwa Pemohon telah menyatakan kesanggupan untuk memberikan Genti Rugi
bagi permhk tanzh / yang berhak atas tanah yamy akan dxbcbdskan

(¥

4. bahwa Pemohon telah menyatakan Lcsa_qmrupan untuk  mengikutsertaivan
masyarakat setempat dengan memakai pola kemitraan yang pelaksanaaniya
disesuaikan dengan kondisi sosial masyarakat setempat.

: 1. Undang — Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok -

Pokok Agraria ( Lembaran Negara No. 104 Tahun 1960, Tamnbahan Lembaran
Negara No.3037 ) ;

2. Undang — Undang Nomor 24 Tahun 1992 tenteng Penataan Ruang

3. Undang — Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengeiclaan Lingkungsa
Hidup;
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10.

MEMPERHATIKAN ;" 1. Berita :Acaré Rapat Koordinasi Izin L.okasi untuk keperluan Perkebunan
Kelapa Sawit Atas Nama PT. SUMATERAJAYA AGROLESTARI di

MENETAPKAN
PERTAMA

s\..‘

Undang - Undang Nomor 32 Tabhiun 2004 tentang Perucrintahian Dacreh
N g i

Peraturan Pemerintah Nemor @ 16 Tanun 2004 entang Penategunaan Tanah.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 97 Tahun 1993 tentang Tatz
Cara Penanaman_ Modal ;

Keputusan Presiden 'hRepublik Indonesia Nomor : 34 Tahun 2603 tentang
Kebijakan Nasional di Bidang Pertanahan ;

Peraturan Menteri Nega:a Agraria / Kei)ala Badan Pertanahan Nasional Nomor 2
Tahun 1999 tentang Izin Lokasi ;

Peraturan Daerah Nomor 1 Tzhun 1995 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi ( RTRWP ) Daerah tingkat I Kalimantan Barat; :

Peraturan Daerah Nomor 35 Tahun 2004 tentang Revisi Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi (RTRWP ) Kalimantan Barat; :

Kecamatan Toba dan Meliau seluas + 14.000 Ha Nomor : 400 - 07 - 41 —IL
— 2005 Tanggal 3 Pebruari 2005.

MEMUTUSKAN :

: Memberikan Izm Lokasi kepada PT. SU‘v{{ATERAJAYA AGROLESTARI

berkedudukan di Padang beralamat J1. Diponegoro No.7 Padang, seluas + 14.969
Ha yang terletak di Kecamatan Toba dan Meliau, Kabupaten Sanggau “Provinsi
Kalimantan Barat, sebagaimana tercantum dalam Peta Lokasi pada Lampiran Surat
Keputusan ini dengan syarat — syarat sebagai berikut :

Perolehan tanah harus dilakukan secara langsung antara pihak — pthak yang

/ berkepentingan melatui jual beli atau secara pelepasan Hak yang dilaksanakan
dengan pembuatan Akta jual beli dihadapan PPAT setempat dengan pemberian
ganti rugi maupun dalam bentuk kompensasi yang besarnya diteniukan secara
musyawarah dimana pembayaran ganti rugi tanah serta tanam tumbuh dan atzu
bangunan yang ada diatasnya ataupun barang — barang lainnya milik pemegang
hak atas tanah tidak dibenarkan dilaksanakan melalui perantara dalam bentuk
dan nama apapun juga melainkan harus dilaksanskan langsung kepada yang
berhak, dan untuk mencegah timbulnya hal — hal yang tidak diinginkon
dikemudian hari, maka perolehan tanah harus dilengkapi dengan bukti
administrasi yang lengkap, dan disarankan agar perusahaan bemmitra dengan
masyarakat pemilik tanah dengan pola plasma atau 1mbrcng ( memasukkan
tanah sebagai saham ).

Sebelum perusahaan melaksanakan kegiatan fisik dilapangan, harus melaperken
kepada Bupati Sanggau dan Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Sanggau.

NS

Perolehan tanah harus diselesaikan dalam jangka waktu 36 ( tiga puluh enam )
bulan sejak ditetapkannya Surat Keputusan ini, dan dilaporkan oleh peruszhaan
yang bersangkutan kepada Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Sanggau
dengan tembusan kepada Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
Provinsi Kalimantan Barat.

(V3]
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4, Perusshaan harus racleporkan perolehan lahan yaug telah dikuusal
“" pericdaik tiwulan | semester den perkembangan fisikoya dis
semester kepada Bupati Sanggau, Kepala Kantor Pertanunan Kabupalen

Sanggau.

ST

REN R TH )

5 Perusahaan diwajibkan mencegah kerusakan tanah, lingkungan hidup dan
mencegah erosi tebing sungal serta mencegah terjadinya pencemarzn limbah
padat maupun cair.

‘6/.,Penduduk setempat diprioritaskan sebagai ienaga kerja scsuai dengan
cwalifikasi/ ke uan sumber daya manusia yang ada berdasarkan kebuivhan
kwalifikasi/ kemampuan sumber daya manusia yang ada berdasatkan kebuiuh
perusahaarn.

@ Untuk memanfaatkan kayu — kayu yang ada dalam lokasi perusahaan harus
mengajukan IPK ( Izin Pemanfaatan Kayu ) kepada Instansi yang berwenang .

8. Perusahaan diwajibkan membangun dan meningkatkan produkiifitas tanah Kas
{-"Desa untuk desa - desa yang berada dalam lokasi.
y

9. Perusahaan diwajibkan untuk mengurus IMB ( Izin Mendirikan Bangunan )
untuk setiap bangunan yang dibangun bagi kepeniingan peiusehaan dan
membayar pajak pengambilan dan pengolahan Bahan Galian C yang
dimanfaatkan untuk kepentingan perusahaan kepada Pemerintah Kabupaten
Sanggau. ’ v

10. Perusahaan diwajibkan untuk menghormati , dan harns  mengakui keberadaan
hak keperdataan masyarakat adat setempat. :

11. Perusahaan diwajibkan untuk membina desa — desa IDT dan desa—~ desa binaan
Pemerintah Kabupaten Sanggau yang berada dalam lokasi.

12. Pemegang Izin Lokasi dilarang untuk memindahkan / memperjualbelikan
Izin Lokasi kepada pihak lain.

13. Pemegang Izin Lokasi dilarang memanfaatkan areal diluar izin Ickasi yang telah
ditentukan, dan untuk mencegah pembukaan arcal diluar batas izin lokasi,
supaya diadakan pengukuran batas bersama perusahaan yang berdampingan.

14. Pemegang Izin Lokasi dilarang menanam tanaman dan mendirikan fasilitas
penunjang di Daerah Milik Jalan ( DMI ) , daersh sempadan sungai, danau dan
waduk.

15. Dalam pelaksanaan pembukaan areal perusahaan dilarang melakukan
pembakaran sisa limbal kayu kecuali seizin Bupati Sanggau atau Pejabat yang
ditunjuk.

16. Pohon - pohon Tengkawang yang berada dalam areal/lokasi, tidak ocleh
ditebang oleh perusahaan kecuali ada izin khusus dari Kautor Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Sanggau.

: 17. Perusahaan dilarang memanfaatkan lahan - lahan yang berlere_né > 40 % dan

bergunung.

18. Program — program Pemerintah yang telah ada dan tersebar secara sporadis
didalam lokasi supaya tidak dimasukan didalam areal pengembangan { di
Inclave ) seperti PPKR, TCSDP dan lain - lain.




KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

19. Uniuk tanaa yang sudah diperoleli, penenima lzic Loxasi Jowgilion

~" mengajukan Permohonan Hak Atas Taaah kepada pejabat
meialui Kanior Perianalian Kabupaien Swigyad.

: PengaWasan terhadép pelaksanaan  ketentuanypada Diktum PERTAMA Suat

Keputusan ini dilaksanakan oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Sangguu
dan hasilnya dilaporkan kepada Bupati Sanggau.

: Surat Keputusan Izin Lokasi ini dapat diperpanjang apabila 'pérolehan ianahnya

lebih 50 % dari luas Izin Lokasi yang diberikan dan sebaliknya apabila perolehiun
tanahnya kurang 50 % dari luas Izin Lokasi dan bagi lahan yang belum / tidak '
dibebaskan, maka Izin Lokasi tersebut dinyatakan tidak berlaku lagi dan gug

demi Hukum. Surat Keputusan ini berlaku selama 36 (tiga puluh enam) bulan s«.;ak'
tanggal ditetapkan, .

4

: Apabilé dalam penetapan ini dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan akan

diadakan perbaikan serta perubahan seperlunya.

DITEFAPKAN DI: SANGGAU
PADA TANGGAL : /% Pebruari 2605

< BUPATI SANGGAU

TEMBUSAN : Keputusanini disampaikan Kepada Yth :

1. Bapak Gubemur Provinsi Kahmantan Barat di Pontianak. '
2. Bapak Kakanwil Badan Pertanahan Nasional Prov. Kal Bar d1 Pontianak.
3. Bapak Ass I Setda Sanggau di Sanggau.

4. Bapak Kepala Bappeda Kabupaten Sanggau di Sanggau.

5..Bapak Kepala Dinas Hut Bun Kabupaten Sanggau di Sanggau

6. Camat Toba di Teraju.

7. Camat Meliau di Melfau

8. Sdr. Direktur PT. SUMATERAJ AYA AGROLESTARI di Padané,

£ 9. Arsip.

»”




BERITA ACARA KESEPAKATAN
PEMBANGUNAN PERKEBUNAN SAWIT POLA KEMITRAAD

ANTARA

PT. SUMATERA JAYA AGRO LESTARI DENGAN MASYARAKAT PENMILIK LAHAN

DI KECAMATAN TOBA DAN MELIAU KABUBPATEN SANGGAU

Pada hariini Kamis tanggal Dua Puluh Dua bulan September tahun Dua Ribu Lima berdempat di

Ruang Musyawarah Kanter Bupali Sanggau. Berdasarkan hasil rapat tanggal 3 Agustus 2005

o

ah kssepakatan antara masyarakal Kecamatan Toba dan Kecamatan keliau dsngan

. Sumatera Jaya Agro Lestari dan masyarakal pemilik laghan, dengan mempetimbangka

W o
-~ -

keinginan masyarakal, sumber pembiayaan, pembangunan kebun dan &luran yang ada,

barzepakat menjalin kemilraan pembangunan kebun kelapa sawit di Kecamatan Toba dan

Meliau dengan ketentuan sebagai berikut -

. Masvarakal, Pemilik lahan, nama : Anfonius Atek, Naser, F. Imun Kay Ka, Banﬁir, Po‘en_,
mewakili Desa Bagan Asam Kecamaian Toba; Nam’-‘n Bartolomeus Bangauy, Don. Viaha
Y. Bantai, Akep, Yohanas Pekong, mewakili Desa Bary Lombak Kecamatan Mshau
Kabupaten Sanggau. Scianjuinya disebul PIHAK PERTAMA.

. Froddy Arfin {Kuasa Direksi), Kan Hin Tai (Project Controller) bertindak unluk dan atas
rama PT. Sumatera Jaya Agro Lestant. Selanjulnya disebut PFIBAK KEDUA. '

Dengan ini mengadakan kesepakalan dalam rangka pembangunan kebun kelapa sawil pola

kemifraan sebagai besikut .

1. Pola Kemilraan pembangunan kebun yang akan dilakeanakan adalah pola yang saling

menguntungkan, memperkual, membutuhkan antara masyarakat pemiik lahan dengan

perusahaan, yang dilaksanakan dengan cara kombinasi beberépa pola yaitu :

2. Pihak Pedama seluju de nc; A pola kumlH'-m yang mana pembagciannya adalah 80%
unlL:k kebun inhi, jolan, pcxkanloxan, pabrik tan kapentingan perusahaan lainnya, dan
kKebun plasma 20%.

@ Jengaiolaan kebun plasma sojak p\,mbukaan laban sampai kebun pemroduksi
setama salu peariode ¢£ 25 tahun) dikelola oleh perusahaan

¢.  Kebun Plasma lidok dibagikan kepada pelani plasma secara perorangan tetap: petani
akan mempereleh hasil bersih sesudah dipolong bmyd dan cicilan pada Bank Sasual

dengan hasil kebun plasma yang menjudi miliknya.

N~

Pembangunan kebun plusma dilaksanakan dalam dua lahap sesuai dengan sumbar

pembigyaan yang akan digunakan yaiu :

3. Pembangunan kebun plasma lahap | (10%) akan dilaksanakan bersaniaan dengan
kehun inli dengan sumber pembiayaan dari dana talangan perusa ahaan. .,

. b, Pembangunan kebun plasma tahap il (10%) akan dilaks anakan sesudah pencau an
eredit dard Bank Lokast kehun plasma tahap 1| tidak hazus bardampingan dan igan
kabun plasmatahap b,

¢c. Eesamya biaya untuk membangunen kebun plasma 2ahap I dan tahap 1 dilelapkan

oleh Bank pemberi kredit dengan suku bunga komersial yang berfaku, dan Pihak

7. Sumalers Jaya Agro Lestari terlampir, kami vang barfanda tangan di bawah ini mewakili -




Pertama sstuju tehadap persyaratan pembustan kebun plasma dai Sank pamivarni

!
;

kredit.

.

3. Seluruh petani peserta wajib bernaung dalam satu wadah yang akan dibentuk kemudian
yaiiu koparasi perkebunan yang barfungsi unfuk
a.  Mewakili petani pesara dalam urusan kebunplasma.”

b, Meriadi mitra perusahaan meveakili keperiiingan anggotanya.

4. Lahan yang diserahkan kepada perusahaan yaitu 80% dari tolal luas lahan akan diberi
ganti rugi, sedangkan 20% dari lahan yang diserahkan akan dijadikan kebun plasma dan
tidak dibari ganti rugi. Adapun basarnya ganti rugi dibagi dalam 2 kategori yaitu : )

a.  Kategeri |, yaitu lahan kosong / bawas / semak belukar atau lahan yang memili'r:_
tanaman daii segala jenis 20 batang/ha diber ganli rugi sebesar Rp.400.000,-,-“'ha'. -

k.  Kategori 1l yaitu lahan kebun non produktif atau baru ditanam éa{u tahun diberi ganti
rugi sekesar Rp. 600.000,-/ha.

c. Kategori 111, yaitu lahan produklif \}ang memiliki lanaman dari segala jenis = 200
batang‘ha diberi ganti rugi Rp. 1.100.000/ha. .

5. Letak kebun plasma tidak hatus berada pada lahan masyarakal yang sudah diganti rugi
untuk kebun inti, dan dikonsolidasikan pada satu hamparan yang kompak, dengan luas
minimal 250 Ha. )

4. Hak' kepemilikan kebun plasma diletapkan sesuai den(jan peraluran yang bertaku.

tka wakiu penyerzhan kebun plasma yang sudah menghasilkan adalah sasuai dengan
masa pembargunan 4 tabun ditambah masa konsolidasi lahan selambat-lambalnya 2

lahun.

(]

Produksi Tandan Buah Segar kebun plasma wajib dijual kepada perusahaan dengan
memperhatikan standar buah yang dialur oleh peraturan yanrg betlaku.

3. Pengembalian kredil kébun plasma adalah berupa hulang pokok maupun bunga c%an“
kewajiban lainnva vang lethutang dan waiis dibayar oleh anggola koperasi kepada Bank
pemberi kredit, yang berasal dan penjuatan Tandan Buah Segar hasil produkst k2bun

plasma.

15. Pemilik kebun plasma beranji untuk lidak .~nc'njual hak alas kebun plasmanya kepada pihak

f -
T

eli

o)

a.

[t

11, Pihak kedua hanya mengakui nama-nama yang ada dalam daflar kepemilikan kebun

plasme sesuai dengan daflar angyola yang ada pada Koperasi Perkebunan sebagai
~N5

pemilik yang sah terhadap kébun plasma.

-
o]

Pengaturan lebih lanjul pembangunan kebun akan dibuatl kemudian dalam suatu Sural
Peganiian Kerja sama antara Perusahaan dengan Pengurus Koperasi Perkebunan yang

bedindak mewakili pelani.

Demikain Berita Acara Kesepakatan ini dibual dengan sehenamya dengan penuh kesadaran
dan lanpa paksaan maupun lekanan dari pihak manapun sebagai pegangan semua pihak,
dengan bermalrai cukup masing-masing mempunyai kekualan hukum yang sama. Selelah

noan disaksikan saksi-saksi s2ria

LA
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10. Tim RT.02 Rantau Jaya Yunus Robet
11. PFit.Camat Toba Medu, S.So3
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15. Kakan Pertanahan Kab, Sanggau
18. Kadis PERINDAGKOP Kab. Sanggau
17. Kadis HUTBUN Kah. Sanggau N
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PT. SUMATERAJAYA AGROLESTARI
TOBA ESTATE .
UNIT KEBUN SANGGAU - KALBAR

NO  :4%/1lemas - STAL / Toba-Kalbar / 04-2008
Lamp :Ada
Hal : Laporan Perkembangan Areal

Kepada Yth, B
BarmL Bupati Kab. Sanggau
Di -

Sanggau

Dengan hormat,

Bersama int kami sampaikan kepada Bapak Laperan Perkembangan Areal PT. Sumaterajay
Agrolestari — Toba Estate, Unit Kebun Sanggau Untuk tahap s/d Maret 2008.

Demikian hal ini kami sampaikan kepada Bapak atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Modang, 10 April 2008
Diketahui Olehy Dibuat Oleh,

BT, SUSATERAIAYA AGROLESTAR! f\\

S e

KECAMATAN TOSBA /

":: =~

. WARLIPATEN SANGGAL
Arisman, S.Xom - Theodorikus Herdivanto, SH

Act. Field Manager , Humas

Ce: y

1. Yth. Ketua DPRD Kab. Sanggau di Sanggau

- 2. Yth. Kepala BAPPI:DA Kab. Sanggau di Sanggau

3. Yth. Kadishutbun Kab. Sanggau di Sanggau

4. Yth. Kepala BPN di Sanggau
5. Yth. Camat Kecamatan Toba « di Teraju
6. Yth. Kapolsek Toba di Teraju
7. Yth. Danramil Toba di Tersju
8. Yth. Camat Kecamatan Meliau di Meliau
8. Yth.'Kapolsek Meliau di Meliau
10. Yth. Danramil Meliau di Meliau




LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN KEGIATAN -
IZIN USAHA PERKEBUNAN ( IUP )

Perusehann
Perinde

IUP Nomor
Jenis Budidaya

: PT.SUMATERAJAYA AGROLESTARI

¢ Januari ¢/d Maret 2008
: 400-08/1L41-2005
: Perkebunan

Lokasi : Desa Bagan Asam - Toba, Desa Baru Lomba - Kee. Meliau, Kab. Sanggau
- gl .
No {Iraian Satuan Kebun Céntt }.Mgl Keterangan
Inti Plasma Jumlah Inti -
! IPEROLENANM LAHAN 112
i - s Desember 2007 9,291.37 2318.61 11,206.01 7370.49
[t~ Jumar 2698 86.82 21.70 108.52 82.81
| - Februari 2008 35.31 8.83 44.14 133.84
l - Mivet 2008 5781 1445 72.26 55.06
- Aqrif 2008 - -
- Mci 2008 - -
- Juni 2008 - -
- Juli 2008 - o
- Apustus 20018 - -
- Sertebur 2008 - -
- Otsober 2008 - -
e, |- Nonemlier 2008 ) =
. Deserber 2008 - o
Cotel verovanneren 9,471.31 2,361.59) 11,430.93 764220
-
LLAND CLEARING i
I- /4 Desensber 2007 6.980.36
i» Januari 2008 16.11
- Februan 2008 133.64
- Maret 2008 10711
- 1 2008 -
- Magi 2008 . -
- Juni 2008 -
- Juli 2008 -
- Agustus 2008 -
- September 2008 -
- Oktober 2008 -
- hopember 2008 -
- Duaseminer 2603 -
T0tal coeviaraeein 7.237.22 “
2 PEMEIBITAN
|- Luns Ha * 39
Lchunihan Neaih Kesanmbah Dibit 2.000,0C0,
nan Baiih Kecambih Hibit 1.554 877
- Prenesimann D DT, 1.ain Bibir - <
- Prenuserv Bibit 144.043
- Main Nursery Ribit 243,460
- Tanam Bibsit 459,961
- Tranifer Ke PT. Lain Bibit -
- Atkir Awal & Sensns Ritit 307,412
Total coeanvnnn 1.554.877
3 IPENANAMAN :
- Tahun Tanam 2005 M 2,18 Tanam Percobazn
- Tahun Tanam 206046 Ha 1,715.47
- Tahun Tanam 3007 1 435335 -
= Tuhun Tanam 2008 iia 544.00
L] T 6,615.09

Ket:




Sutuzan

Keterangan

PEMUPLRAN

A. Dipaksi di Pembibitan

Pestisida, Inschuisida, Funssida

! Punuk Ltc/ Hs Bayfolan
- Digunakan Yntuk Pupuk Daun
- Dosiz0.2 ml / Iir air
Gr/Pk Agroblen
|- Dosis 50 or / pk
Gr/Pk Urca
- Dosis S gr/ pk
Gr/ Pk {Compoumo 45 (12:12:17:24TE)
- Dosis 10 gr/pk
Gr/Pk Rock Phospate P205 ( Fas Fat }: 30 %
- Dosis 50 gram / pk
2. Pestisida Lt/Ha
3. Fnsektisid Le/Ha__[Perfection 400 Ee
- Dosis 0.2ml / kr air
»
R. Dipakai dj Lapangan
Pestisida, Insektisida, Fungisid:
1. Pupai Gr/Pk Agroblen ( 17:8:9:3 Mgo )
- Dosis 300 gram / Pokok
Rock Phospahte
- Dosis 500 eram / Pokok
Ge/Tk NPK15:15:6:4
* - Dosis 300 gram / Pokok
Gr/Pk Kiescrite
- Dosis 100 gram / Pokok
2. Pestiaida Kg/Ha Kierat { Redentisida )}
-Dosis 1 Kg/Ha
3. Herbisida M1/ Klep jKleen Up ( Racun Lalang }

- Dosis 100 m! / kiep

~




[ QN
Creany 47
d Orang 2
‘ Orany 1
. Orang 3
i Oraag 47 -
-’ Total veriieearnene 680
4 Asiag
H 11, Estate Manaeer ( Malaysia } Orang 1
i
| IR, SPORTAST KOMUNIKAST & BANGUNAN
L s, Jumtain Alar Transpoctasi <
| - Builidozer Unit 13
- Excavalor Uait 13
Unit 13
Unit
Unit
Unit
Linit 29 k vany dikeeditkan kepada staff
1
1 b. Komunikasi - B
- Telephone / HP . Unit 3
- Radeo UT . Uaig 32
- Thalles Unit 8
- Gannia . Unit 13 | unit rusak
c. Bangunan Perumahan
- Mess Vimpinat Central ' Unit 2 2 pintu
- Mess Stall Cetral Unit E |2 pintu
- Mess Stafi Cetral Unit - 15 pintu
Sopir / Cleaning $envice Central Unit 2 pintu
s Stafl Div 1 Afd AB.COF init 2 pintu
- Mess Staff v 1L Afd Uoit 2 pititu
- Mess St2fY Div 1AL MAY Unit 4 2 pintu
- Camp Harian Centrit Unit ) 4 N 10 pintu
- Camip Qperater Ceoteal Unit 5 pintu
- Camyp Operator Div 11E AR M It 4 pintu
Cuinyt T'angn Dy 1 AL B Init 5 pintu
- Cawp Panca Divl AIARCDF Unit 6 pinty
- Cunp anen Div 1T AR HLLLMN Unit § 6 pintu
- Camp Panen Div 1 AMC Tnit ] S pintu
- Canpt Panca Div ILAMN Unit 2 5 pintu
d. Baagunan Laio-Lain i
- Kantor Centrul Unit
- Kantor Div [ . : Unit
- Kantor Div IIf : Unit
- Gudang Ceaeral . Unit
- Gudang Dsv iil AKd M/N Uni¢
- Lengkel Ueniral Unit
- Kantin Cenisal - Init
- Kantin Divi AL B Unit
- Kanin Div i Ald D Init
- Koperast Central Unit
- Rumah CGenset Central Unit
- Rumah Genset Divl AldABCF ‘nit
- MushoHah Div 1 AR B & Div Il Unit 2
- Runah Geoset Div 11 A1 Unit
- Rumah Genset Div 1L Afd MIN Unit
- Rumah Mesin Air Div | Pembibitan - - Unit
- Rumah tangki air Div 11 Afd M/N . nig
- Rumah tangki air Div [ AfdF Unit .
- Ruinah tangki air Div ILAfd [ Unit
- Pos Salpam Central & Divi Unit . 2
- Koperasi & Kantin Div 11 Unit M
- Gedung Serba Guna * Unit
- Gerejn Div Y & Div il Unit 2
- Balai Pengohatan {KEinik) Centeal Unit 1
- TV Umum Div ], Divil & Divili Unit 6
k - Lapangan Bola Voily i Bual 5
PRODUKST
a. Jumlah / Tahun -
. Produktivitas / Ha / Tha - -
PRASARANA
a. Jalan Urama M 722,069
b. Jalan Utara - Sclatan - M - 24,956
c. Tinwr - Barut M 50,110 .
d. Jembaran N Unit 328 D Kayu

4PT. SUMATERAJAYA AGROLESTAR
W KECAMATAN TOBA
A S4,\.(5:5\BU’PATEN SANGGALI}

Modang, 10 April 2008
/)ilaporkgn Olel
—
Theadorikug H, SIT
Hutnas
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SALINAN

BUPATI SANGGAU

KEPUTUSAN BUPATI SANGGAU

NOMOR : 204 TAHUN 2008

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA PROYEK PERKEBUNAN (TP3K), SATUAN

Menimbang

Mengingat

TUGAS ( SATGAS) DAN SATUAN PELAKSANA (SATLAK)
KABUPATEN SANGGAU TAHUN ANGGARAN 2008

BUPATI SANGGAU

bahwa dengan semakin meningkatnya perkembangan proyek
perkebunan di Kabupaten Sanggau,  maka untuk lebih
memperlancar dan menertibkan pelaksanaan pembangunan
perkebunan yang lebih terpadu perlu dibentuk Tim. '

. bahwa sehubungan dengan itu perlu disempurnakan lagi

susunan / komposisi personel Tim  Pelaksana Proyek
Perkebunan ( TP3K ) Kabupaten Sanggau yang terdiri dari
pejabat instansi terkait di Kabupaten Sanggau dan Kecamatan
serta Desa / Dusun sesuai dengan kebutuhan;.

bahwa untuk membentuk Tim seperti teisebut diatas, perlu
ditetapkan dengan Keputusan Bupati Sanggau.

. Undang-undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan

Undang-undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
352 ) sebagai Undang-undang ( Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820 );
Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
167, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3888);

. Undang - undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan

( Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan
Lembaran Negara 4411 );

. Undang-undang  Nomor 32  Tahun 2004 tentang

Pemerintahan Daerah ( Lembaran  Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437 ); sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang
— Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan atas
Undang ~ Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah Menjadi Undangan-undangan




kA 10

AN

e 5.

§ .. 13.

14,

Menetapkan

12.

(ILembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4493) yang
telah ditetapkan dengan Undang — Undang Nomor 8 Tahun
2005 ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4548 );

Instruksi Presiden Nomor : 1 Tahun 1986 tentang
Pengembangan Perkebunan dengan Pola PIR yang dikait
dengan Transmigrasi ;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
395/KPTS/OT.140/11/2005 tentang tentang Pedoman
Penetapan Harga Tandan Buah Segar ( TBS ) Kelapa Sawit
produksi Pekebun

Surat Keputusan Bersama Menteri Pertanian, Menteri
Transmigrasi dan Pemukiman Perambah Hutan, Menteri
Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor
SKB.91/MEN/1998

512/KPTS/KB.501/1996

01/SKB/M/VII/1996.

Tentang kerjasama Pembinaan dan Pengembangan Koperasi
Unit Desa dibidang Usaha Perkebunan dengan pola PIR yang

“dikait dengan program Transmigrasi;

Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 667/KPTS/
KB.501/10/1985 tentang Pembinaan Proyek Pengembangan
Perkebunan ;
Keputusan Menteri Pertanian Nomor :
357/KPTS/HK.350/2002 tentang Pedoman Perizinan Usaha
perkebunan ;

.Keputusan  Direktur Jenderal Perkebunan Nomor :

KB.170/54/SK/DJ.BUN/II/1984 tentang Penetapan Pedoman
Penyelenggaraan Penyuluhan Perkebunan pdda Proyek PIR.

. Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan

Barat Nomor 8 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan PIR
Perkebunan;

Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 3 Tahun 2004
tentang Penyelenggaraan Perkebunan Kelapa sawit Pola
Kemitraan ;

Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 1 Tahun
2008 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Sanggau Tahun Anggaran 2008;

Peraturan Bupati Sanggau Nomor 50 Tahun 2008 tentang
Perijabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten sanggau Tahun anggaran 2008.

MEMUTUSKAN

PERTAMA : Membentuk Tim Pelaksana Proyek Perkebunan ( TP3K )
Kabupaten Sanggau Tahun Anggaran 2008 dengan susunan
keanggotaan sebagaimana tercantum pada lampiran I Keputusan

ini,

KEDUA : Membentuk Satuan Tugas ( Satgas ) Kecamatan dan Satuan tugas
Pelaksana ( Satlak ) di Desa / Dusun dengan susunan keanggotaan
sebagaimana tercantum dalam lampiran 1I Keputusan ini .

KETIGA ..: TP3K Kabupaten Sanggau merupakan forum koordinasi dan
~" konsultasi antara instansi terkait yang mempunyai tugas dan
tanggung jawab :




/ l. Membantu Bupati Sanggau dalam melaksanakan dan
i mengamankan proyek — proyek perkebunan sesuai dengan
kebijaksanaan yang telah ditetapkan..

2. Menciptakan hubungan kerja yang baik antara berbagai
instansi Pemerintah dalam rangka menunjang pelaksanaan
proyek.

3. Memecahkan permasalahan yang menjadi kendala yang
dihadapi oleh pelaksana proyek dalam hal :

a. Menserasikan langkah — langkah intansi terkait dalam
menunjang dan mengamankan pelaksanaan proyek
perkebunan.

b. Pemantauan, perencanaan dan pembinaan serta
pelaksanaan proyek pengembangan perkebunan.

c¢. Mencegah masalah yang menjadi hambatan dalam

. pelaksanaan proyek pengembangan perkebunan.

d. Menyelesaikan masalah — masalah yang timbul berkaitan
dengan pelaksanaan pembangunan / pengembangan
perkebunan.

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku sejak Januari 2008 sampai dengan

Desember 2008 dengan ketentuan :

a. Biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya Keputusan
ini dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Sanggau Tahun Anggaran 2008 Kegiatan
Pembinaan Proyek Perkebunan dan HT1 . '

b. Apabila dikemudian Thari terdapat kekeliman dalam
penetapan Keputusan ini akan diadakan penyempumaan dan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di :SANGGAU
Pada Tanggal : 9 Juni 2008
BUPATI SANGGAU,
i : ' 'ITD

YANSEN AKUN EFFENDY

Untuk Salinan yang dyah sesuai dengan aslinya
Sekretdris Daerah

Drs. F ANDENG SUSENO. M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 010 091 997




LAMPIRAN 1 KEPUTUSAN BUPATI SANGGAU
NOMOR 204 TAHUN 2008
TANGGAL 9 Juni 2008
TENTANG PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA PROYEK
PERKEBUNAN ( TP3K ) KABUPATEN SANGGAU TAHUN
ANGGARAN 2008
NO. JABATAN POKOK KEDUDUKAN DALAM
TIM
l. | Bupati Sanggau Ketua
2. | Wakil Rupati Sanggau Wakil Ketua [
3. | Sekretaris Daerah Kabupaten Sanggau Wakil Ketua [(
4. | Asisten Administrasi Pemb. Dan Perekonomian Setda Kab Sanggau Wakil Ketua I
5. | Asisten Administrasi Pemerintahan Setda Kab Sanggau Wakil Ketua [V
§. | Kadis Kehutanan dan Perkebunan Kab Sanggau Ketua Harian
7. | Kepala Bagian Perekonomian Setda Kab Sanggau Sekretaris [
8. | Kabid Bina Usaha Perlindungan dan Sarana Dishutbun Kab Sanggau Sekretaris I1
9. | Asisten Administrasi Umum Anggota
I 10. | Kepala BAPPEDA Kab Sanggau Anggota
- 11. | Kepala BP4K Kab.Sanggau . Anggota
12. | Kadis Perindagkop dan UKM Kab Sanggau Anggota
13. | Kakan Penanaman Modal dan Pelayanan perizinan Kab Sanggau Anggota
14. | Kasat Pol Pamong Praja Kab Sanggau Anggota
15: | Kakan Pertanahan Kab Sanggau Anggota
16. | Kabag Hukum dan HAM Setda Kab Sanggau Anggota
17. | Kabag Binagram Setda Kab Sanggau Anggota
18. | Kabag Pertanahan Setda Kab.Sanggau Anggota
19. | Kabid Koperasi Dinas Perindagkop Sanggau Anggota
20. | Kabid Ekonomi BAPPEDA Kab Sanggau Anggata
21. | Kabid Pengembangan Fasilitasi dan Ekonomi BPMPD Anggota
22. | Kdasubbag PEM Bag Perekonomian Setda Kab Sanggau Anggota
23. | Kasubbag Pembinaan Usaha Bag Perekonomian Setda Kab Sanggau Anggota
24. | Kasubbag Investasi dan pcndapatan Dacrah Bag Perekonomian Anggota
25. | Kasubbid Pertanian BAPPEDA Kab Sanggau Anggota
- 26. | Kasubbid Bina Usaha Dishutbun Kab Sanggau Angpgota
- 27. | Staf Bag Pereckonomian Kab Sanggau ( 5 Orang ) Sekretariat
28. | Staf Bag. Umum ( 2 Orang ) Sekretariat
Ditetapkan di :SANGGAU
Pada Tanggal : 9 Juni 2008

BUPATI SANGGAU,

TTD

YANSEN AKUN EFFENDY

Untuk Salinan yang skah sesuai dengan aslinya

Drs. F ANDENG SUSENO. M.Si

Pembina Utama Muda
NIP. 010 091 997




LAMPIRAN 1I KEPUTUSAN BUPATI SANGGAU
NOMOR 204 TAHUN 2008
TANGGAL 9 Juni 2008 :
TENTANG PEMBENTUKAN SATUAN TUGAS (SATGAS) DAN
SATUAN PELAKSANA PROYEK PERKEBUNAN
KABUPATEN SANGGAU TAHUN ANGGARAN 2008
NO. JABATAN POKOK KEDUDUKAN DALAM
TIM
1. Danramil ( Satgas Kecamatan ) Ketua Satgas
2. Kapolsek ( Satgas Kecamatan ) Wakil Ketua I
4, Kasi Ekbang ( Satgas Kecamatan ) Wakil Ketua II
5. Petugas Perkebunan  ( Satgas Kecamatan ) Sekretarus
6. Unsur Kecamatan ( Satgas Kecamatan ) Wakil Sekretaris
7. Unsur Koramil ( Satgas Kecamatan ) Anggota
8. Unsur Polsek ( Satgas Kecamatan ) Anggota
9. Kepala Desa/Kampung ( Satlak ) Ketua Satlak
10. Sekretaris desa ( Satlak ) Sekretaris
11. Kepala Dusun ( Satlak) Anggota
12. Kepala Kampung ( Satlak ) Anggota
13. Ketua Adat ( Satlak ) Anggota
14. Tokoh Masyarakat ( Satlak ) Anggota
Ditetapkan di SANGGAU
Pada Tanggal 9 Juni 2008

BUPATI SANGGAU,
TTD

YANSEN AKUN EFFENDY

. Jntuk Sdlinan yang syah sesual dengan aslihya
Sekretdtis Daerah

-

Drs. F ANDENG SUSENQ. M.Si
Pembina Utama Muda
NIP. 010 091 997




PEMERINTAH KABUPATEN SANGGAU

KECAMATAN TOBA

v Alamat : JI. Merdeka Timur No. 01 Teraju KP. 78572

Membaca

Mengingat

.
-
H

10.

11.

KEPUTUSAN CAMAT TOBA
NOMOR : 04 TAHUN 2006

TENTANG

PEMBENTUKAN SATGAS DAN SATLAK PERKEBUNAN
PT.SUMATERA JAYA AGRO LESTARI

WILAYAH KECAMATAN TOBA.
CAMAT TOBA;

Surat Keputusan Bupati Sanggau Nomor . 400/08/11-14-2005 tentang
Pemberian Izin Lokasi untuk keperluan Perkebunan Kelapa Sawit atas nama
PT. Sumatera Jaya Agro Lestari,

Berita Acara Kesepakatan Pembangunan Perkebunan Kelapa Sawit Pola
Kemitraan. antara PT. Sumatera Jaya Agro Lestari dengan Masyarakat
Pemilik Lahan di Kecamatan Toba Kabupaten Sanggau. -

Memperhatikan Peraturan Daerah Kabupaten Sanggau Nomor 3 Tahun
2004 tentang Penyelenggaraan Perkebunan Kelapa Sawit Pola Kemitraan
pada Bab I Ketentuan Umum pasal 1 huruf P berbunyi SATGAS Tingkat
Kecamatan dan huruf Q berbunyi SATLAK Tingkat Kampung.

Bahwa sehubungan dengan hal-hal tersebut huruf ab dan ¢ diatas,untuk
kelancaran pembangunan perkebunan Kelapa Sawit maka perlu dibentuk
SATGAS dan SATLAK dengan Surat Keputusan Camat.

Undang-Undang Nomor 2.7 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9)
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara republic Indonesia Nomor
1820);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Penentuan Dasar Pokok-
Pokok Agraria (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor
104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2043) ;
Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang ;
Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup ; :

" Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125,Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah ;
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 97 Tahun 1993 tentang
Tata Cara Penanaman Modal ;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2003 tentang
Kebijakan Nasional dibidang Pertanahan ;

Peraturan Menteri Agraria’Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 2
Tahun 1999 tentang 1zin Tokasi ;

Peraturan Dacrah Propinsi Kahmantan Barat Nomor 1 Tahun 1995 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Propmsx (RTRWP) Daerah Tingkat 1
Kalimantan Barat ;

Peraturan Dacrah Propmsx Kalimantan Barat Nomor 5 Tahun 2004 tentang



Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi (RTRWP) Kalimantan Barat ;

12.  Keputusan Bupati Sanggau Nomor 286 Tahun 2004 tentang Pengganti
Keputusan Bupati Sanggau Nomor 197 Tahun 2001 tentang Pelimpahan
Sebagian Wewenang Bupati Sanggau Kepada Camat.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :
PERTAMA : Membentuk SATGAS dan SATLAK pada PT. Sumatera Jaya Agro Lestari
Pembangunan Kebun Sawit Toba,dcngan Susunan Keanggotaan sebagai mana
terlampir dalam Keputusan ini .
KEDUA : Tugas Pokok yang dilaksanakan oleh Anggota SATGAS dan SATLAK pada
g PT.Sumatera Jaya Agro Lestari kebun sawit Toba adalah sebagai berikut: -
1. Membantu  menyelesaikan masalah-masalah yang timbul pada
PT.Sumatera Jaya Agro Lestari kebun sawit Toba baik yang menyangkut
Kebun Inti maupun kebun Plasma.
2. Menelusuri keabsahan hak calon petani peserta berdasarkan penyerahan
lahan guna mendapatkan daftar calon peserta yang definitif.
3. Apabila ada masalah yang tidak dapat disclesaikan oleh SATGAS dan
SATLAK akan disampaikan / ditindaklanjuti olch TP3K Kabupaten
Sanggau. o ) A
4. Dalam melaksanakan tugas,SATGAS dan SATLAK bertanggung jawab
kepada Camat dan secara berkala memberikan Laporan Kepada Bupati
Sanggau selaku Ketua TTP3K Kabupaten Sanggau.
KETIGA : Biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya Keputusan ini dibebankan
kepada PT.Sumatera Jaya Agro Lestari Kebun Sawit Toba.
KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila
dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan un,akan diadakan
perbaikan dan penyempumaan sebagai mana mestinya.

DITETAPKAN DI : TERAJU
PADA TANGGAL : 1 JANUARI 2006

Tembusan ; disampaikan kepada Yth ;

1. Bupati Sanggan

Up. Ketua TPEK Kabupaten Sanggau.

2. Wakil Bupati Sanggau.

3. Ketua DPRD Kabupaten Sanggau

4. Kepala Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Sanggau.

5. Muspika Kecamatan Toba.

6. Pimpinan PT.Sumatera Jaya Agro Lestari Kebun Sawit Toba.
7

. Yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan.




LAMPIRAN : KEPUTUSAN CAMAT TOBA
NOMOR : 04 TAHUN 2006
TANGGAL : 1 JANUARI 2006
TENTANG : PEMBENTUKAN SATGAS TINGKAT KECAMATAN DAN SATLAK
TINGKAT DESA .
: . AN DAL JABATAN DALAM
NO. .NAMA - JABATAN PQKOK. TUGAS -
1 . 2 -3 4
L SATG. GKAT KE TAN:Y | . B . ,
1. | BudiPrayitno,SP R e HumasPT.SJAL =~ . . |:
2. | Nirin,SSos - . .| Pit:Camat Toba . - 1. Pe"""ége:f{m"_
3. | AIPTU Warsono Kapolsek Toba - Ketm I .
4. | SERKA Semimn " *% .| PLH.Dan Remil Toba Ketua Il - - .
5. | Patrisius - : i PLTKalekbang Sel I P
6. | Arsenius L o KastPememmhan g
7. | Yakobus - - - : : Sekretaris IT
’ A i : Anggota
8. | Darius Atk y .
. ’ nggota
9. | Akasius Along Anggota s . |
10. | Serka M Yusuf . Anoeota
11. | BRIBDA Saimin . AA 28 R
12. | Bonifasius ey
" Anggota - S
3‘ 22{{;’;-‘ . Anggota . .|/ .
) . . o . Anggota..i .-
IL SATLAK TINGKAT DESA : _— --_
1 V.Sukabumi - . ~ Ketua I~
2. jAtek " Ketua IT .
3. | Lihan b . -Ketrua I
4. | Samen | Tokoh Masyarekat Sekretaris I
5. | Kunsik “«*.""| Tokoh Masyarakat Sekretaris IT-
6. | P.munKayka ‘-] Ketua Adat Modang, Anggota =
7. | Banjir - Ketua Adat Mg.Kemantan Anggota -
8. | Galok Tokoh Masyarakat Anggota
9. 1Ajot Ketua RT.] Modang Anggota
10. | MGampa Ketua RT.II Modang Anggota -
1. |Lampong Tokoh Masyarakat Anggota
12. {lnan - Tokoh Masyarakat . Anggota
13. {Iyan Staf Desa Bagan Asam Anggota
14. | Kimnen Sekdes Bagan Asam Anggota
15. [ Jainudin ‘Staf DEsa Bagan Asam - Anggota
16. | Lemean Staf Desa Bagan Asam | Anggota




BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

IL.

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN BARAT

Jalan Ahmad Yani (Kompleks Kantor Gubernur Kalbar) Telepon 736013, 738784 Fax. 731217
PONTIANAK 78124

REKOMENDASI
No. 072/ 132/ UPPKB/2008

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983, Pasal 15 bahwa
setiap penelitian dan pendataan yang akan dilaksanakan di daerah oleh instansi
pemerintah maupun non pemerintah harus mendapat rekomendasi / ijin dari Gubernur;

Memperhatikan Surat Wakil Dekan I Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya
Yogyakarta Nomor 1374/V Tanggal 26 Mei 2008, dengan ini memberi rekomendasi ijin
penelitian kepada nama berikut :

Nama * Joy Fortune Kospara Marin
Asal ' Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Untuk : Melakukan Riset / Penelitian dengan judul “Pelaksanaan

Penyediaan Tanah Bagi Keperluan Perusahaan
Perkebunan Kelapa Sawit Berdasarkan Ketentuan
PMDN No 1 Tahun 1986 dan Pemberian Ganti Rugi
Dalam Rangka Perlindungan Hukum Hak Atas Tanah
Di Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat™.

Lokasi Penelitian : galimantan Barat

Dengan ketentuan bahwa :

Sebelum dan sesudah melakukan survey penelitian harus melaporkan diri kepada Kepala
Daerah setempat dan Instansi Pemerintah terkait lainnya dengan menunjukkan
Rekomendasi / Surat IJm Penelitian ini;

Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesua1 / tidak ada kaitannya dengan
maksud dan tujuan penelitian;

Mentaati semua ketentuan perundang-undangan yang berkaitan dengan penelitian serta
menghormati adat — istiadat setempat;

Laporan akhir hasil penelitian wajib dilaporkan kepada Gubernur Kalimantah Barat cq
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan Barat dalam hal ini Unit
Penelitian Bappeda Provinsi Kalimantan Barat sebanyak 1 eksemplar;




5. Rekomendasi / Surat Ijin Penelitian ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan dan dinyatakan
tidak berlaku lagi apabila sampai batas waktu yang telah ditentukan dan atau jika

Pemegang Rekomendasi / Surat Ijin Penelitian ini tidak mentaati / mengindahkan
ketentuan-ketentuan seperti tersebut di atas.

Dikeluarkan di  : Pontianak
Pada tanggal 1 3 Jumi 0c08

an. GUBERNUR KALIMANTAN BARAT
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

/2 EAUNSEKALIMANTAN BARAT

.ﬁ,?- o‘;lgEPALA,

'y

&

[ 3ABAN PERENCANL AN/

¥ \PEMBANGUNAN DAGAS
X HF

Hif |
" V. AN A. RASYID, M.Ag,

embina Utama Madya
- " NIP. 080 053 828

Tembusan disampaikan kepada Yth.:

1. Bapak Gubernur Kalimantan Barat (sebagai laporan);
2. Kepala Kesbanglinmas di Pontianak;

3. Kapolda Kalimantan Barat di Pontianak;

3. Bupati Sanggau di Sanggau.




PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN BARAT
BADAN KESATUARN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAXAT
JL Sutan Syahrir Nomer 17 Telpon (0561) 736351 Fax : (0561) 767242
PONTIANAK

Pontianak, 22 Juni 2008.

Kepada
Nomor : Q70. 2@% IBKBL-C Yith. Bupati Sanggau
Sifat . Biasa / di -
Lampiran SANGGAU
Hal : Pembenta n ljin Penelitian

Menindaklanjuti Surat Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 070/3210 tanggal
28 Mei 2008 Perihal [jin Riset, Gubernur Kalimantan Barat memberitahukan bahwa :

Nama :  JOY FORTUNE KOSPARA MARINGGA.

Nomor Mahasiswa :  6732H. _

Alamat »JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta.

Pekerjaan :  Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
Kebangsaan :  Warga Negara Indonesia.

Maksud/Tujuan :  Mengadakan Penelitian.

Judul Penelitian’ :  Pelaksanaan penyediaan tanah bagi keperiuan perusahaan

perkebunan kelapa sawit berdasarkan ketentuan PMDN No. 1
tahun 1986 dan pemberian ganti rugi dalam rangka perlindungan
hukurn hak atas tanah di Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan

Barat.
Lokasi Penelitian :  Kabupaten Sanggau.
Lama Penelitian . 28 Meisid 28 Agustus 2008,
Pengikut/Peserta Do-
Penanggung Jawab . S.W. Endah Cahyowati, SH., M.S.

Akan mefakukan Penelitian dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Sebelum melakukan kegiatan harus melaporkan kedatanganfiya kepada Pemerintah
Kabupaten setempat.

2. Tidak dibenarkan melakukan kegiatan yang tidak sesuai/atau tidak ada kaitannya dengan
judul Penelitian dimaksud.

3. Harus mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku serta
mengindahkan norma-riorma dan adat istiadat setempat.

4. Melaporkan hasil kegiatan kepada Gubemur Kalimantan Barat up. Kepaia Badan Kesatuan
Bangsa dan Perlindungan Masyarakat.

5. Apabila masa beraku Surat Pemberitahuan Penelitian ini sudah berakhir, sedangkan
pelaksanaan Penelitian belum selesai, perpanjangan Penelitian harus diajukan kembali.

6. Surat Pemberitahuan Penelitian ini dinyatakan ftidak berlaku apabila ternyata yang
bersangkutan tidak mentaati ketentuan sebagaimana tersebut diatas.

Demikian untuk diketahui dan menjadi maklum.

a, n. € UBERN JR KALIMANTAN BARAT

A Utama Madya
7010265270

Tembusan :
Gubemur Kalbar (sebagai laporan)



T@? PEMERINTAH KABUPATEN SANGGAU

15+ rl BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

1% sl 0

1N 2 (BAPPEDA)

Nyl

SN Jalan Jenderal Sudirman No. 09 Telp. / Fax. (0564) 21174 Sanggau 78512

Sanggau, 8 Juli 2008
Kepada

Si(;‘gtlor . - /5 ppeca 4 Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Lampiran : - :
Perihal :  Ljin Penelitian

Yogyakarta

Sehubungan dengan surat Wakil Dekan I Fakultas Hukum Universitas Atma
Jaya Yogyakarta No : 1375 / V tanggal 26 Mei 2008 tentang ljin Riset yang
disampaikan kepada kami, untuk itu kami sclaku Kcpala Bappeda Kabupaten
Sanggau dapat menerima dan memberikan ijin kepada :

Nama : JOY FORTUNE KOSPARA MARINGGA
NIM :6732/H

Program Kekhususan : Hukum Pertanahan, Pembangunan

Alamat : Demangan Baru Gg. Perkutut No. 5 MRIC

Untuk mencari data / informasi dilingkungan Bappedé Kabupaten Sanggau
yang berkenaan dengan Penyusunan Skripsi dengan Judul “ Pelaksanaan Penyediaan
Tanah Bagi Keperluan Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit Berdasarkan Ketentuan
PMDN No. 1 Tahun 1986 dan Pemberian Ganti Rugi Dalam Rangka Perlindungan
Hukum Hak Atas Tanah di Kabupaten Sanggau Propinsi Kalimantan Barat “..

Demikian Surat ini kami sampaikan Kepada Bapak untuk diketahui dan
sebagai bahan sebagaimana mestinya. Atas perhatian serta kerjasamanya kami

ucapkan terima kasih.

A g
Vo VY
B

R I B
~-NIP

Tembusan : disampaikan kepada Yth.

1. Kepala Bappeda Kab. Sanggau ( Sebagai laporan )
2. Ybs '

3. Arsip




BADAN PERTANAHAN NASIONAL RI

Jalan Jend. Sudirman No. 08 Telp. 21173
SANGGAU

KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN SANGGAU

SURAT KETERANGAN .
Nomor : 500-160-41.4-2008

“Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten‘

Sanggau, dengan ini menerangkan

Nama © : JOY FORTUNE KOSPARA MARINGGA

Nomor Mahasiswa 16732 /H

- Program Kekhususan : Hukum Pertanahan, Pembangunan Un|verS|tas AtmaJaya
_ ~ Yogyakarta
Alamat : : Demangan Baru Gg. Perkutut No. 5 MRIC

-'telah selesa| melakukan penelman di Kantor Pertanahan Kabupaten Sanggau dengan

Judul Skripsi :

“-PELAKSANAAN  PENYEDIAAN TANAH BAGI . KEPERLUAN  PERUSAHAAN

" PERKEBUNAN KELAPA SAWIT BERDASARKAN KETENTUAN PMDN NO 1 TAHUN
1986 DAN PEMBERIAN GANTI RUGI DALAM RANGKA PERLINDUNGAN HUKUM HAK
ATAS TANAH DI KABUPATEN SANGGAU PROPINSI KALIMANT. AN BARAT”

Demikian Surat -Keterangan ini dlbuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestlnya

Dikeluarkan di : SANGGAU
Pada Tanggal : 25 Juni 2006

KEPALA KANTOR PERTANAHAN




~ BADAN PUSAT STATISTIK
/ KABUPATEN SANGGAU

J1. Sutan Syahrir No. 52. A Telp. (0564) 21036 Fax (0564) 21036

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 61051. /2.

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : MUHAMMAD YANI, SE
Nip . 340013213 4
Jabatan : KEPALA BPS KAB. SANGGAU
dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : JOY FORTUNE KOSPARA MARINGGA

Nomor Mahas:iswa :6732/H

Program Kekhususan : Hukum Pertanahan, Pembangunan

Fakultas : Hukixm Universitas Atma Jaya Yogyakérta

Alamat : Demangun Baru Gg.Perkutu No.5 Mric
benar telah melakukan penelitian/riset di instansi kami pada tanggal 10 Juni 2008 s/d 11
Juni 2008. |

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.




PEMERINTAH KABUPATEN SANGGAU

KECAMATAN MELIAU
Jalan. Karya Bhakti Nomor 73.A M E LI A U, 78571

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 333./ Um

1. Yang bertanda tangan di bawah ini

a. Nama : RAMLAN MARINGGA, BA

b. NIP : 010165109

¢. Pangkat/ Golongan : Pcnata TK. I/ 11l d

d. Jabatan : Camat Meliau Kabupaten Sanggau

Dengan ini menerangkan bahwa :

a. Nama ' : JOY FORTUNE KOSPARA MARINGGA

b. NIM :6732/H

c. Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Hukum Universitas Atmajaya
Yogyakarta :

d. Alamat : Demangan Baru, Gang Perkutut No. 5 Mrican
Yogyakarta

Benar-benar sudah melakukan kegiatan penelitian ‘di  salah satu perusahaan
perkebunan kelapa sawit PT Sumatera Jaya Agro Lestari PT SJAL) khususnya di

. wilayah Kecamatan Meliau Kabupaten Sanggau dari 20 Juni 2008 s/d 11 Agustus
2008.

2. Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Dikeluarkan di : Meliau
PadaPanggalN\_  : 13 Agustus 2008

CAMAT MELIAU

XECAMATAN
MELIAU

‘_M/:
/ RAMLAN MARINGGA, BA
NA NS =77  NIP.010165109




PEMERINTAH KABUPATEN SANGGAU

KECAMATAN TOBA
j!famat : 96 Mardaka Tisnur No. 01 Teraju XP. 78572

SURAT KETERANGAN.
Nomor: 070 / 235/ Um.

1. Yang bertanda tangan dibawah ini
aNama :NIRIU, S. Sos.
b.Jabatan  :Camat Toba

Dengan ini menerangkan bahwa

aNama ~ :JOYFORTUNEKOSPARA MARINGGA
b.NIM :56732/11
¢. Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Atmaj'gyg Yogyékarta
dAlamat :Démangan Baru, Gang Perkutut No. 5 Mrican .Yogyakar’ta
Bermaksud | : Mengadakan penelitian untuk mencari data/informasi di salah satu Perusahaan
_ Perkebunan kelapa sawit yaitu PT Sumdm]aya Agro Lestari di Kecamatan Toba

2. Sehubungan maksud tersebut diatas, yang bersangkutan sudah melakukan kegtdan peneltttan di
perusahaan tersebut sejak tanggal 16 Juni 2008 dan sudah selesai.

3. Demikian surat keterangan ini dibua vatuk dapat diperguanakan sebagaimana mestinya

Temju 9 Juli 2008.




PT. Sumaterajaya Agrolestari
Toba Estate, Kab. Sanggau, Kal-Bar

Nomor : 153 /FM/SJAL / Toba-Kalbar /06 / 08
Lampiran
Hal: : Telah Melakukan Penelitian
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Hukum
Atmajaya Yogyakarta
Di_
Tempat
Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan bahwa, mahasiswa Bapak yang bernama :
Nama : Joy Fortune Kospara Maringga
Nomor Mahasiswa :6732/H
Alamat : J1. Mrican Baru 28 Yogyakarta

Mahasiswa tersebut di atas telah melakukan penelitian di perusahaan kami. Demikian
surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

‘ Modang, 16 Juni 2008

PT.SU JAYA AGROLESTARI

\ KECAMATAN TOBA

KABUPATEN SANGGALU
Arisman

Field Manager

Cc  : 1. Estate Manager
2. File




